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PERANCANGAN INTERIOR LIVIT SPACE BALI

ABSTRAK
Perkembangan teknologi di Indonesia menyebabkan lebih fleksibelnya ruang gerak
manusia, tanpa batasan fisik dan segala sesuatu berada dalam jangkauan. Hal ini
menyebabkan pekerja tidak perlu datang untuk bekerja di kantor formal dengan
waktu yang ditentukan apabila pekerjaan itu dapat dikerjakan di luar kantor. Bali
merupakan salah satu pusat pariwisata di Indonesia yang menjadi tujuan para
wisatawan asing sehingga banyak terjadi pertukaran pengetahuan dan informasi.
Livit Space Bali sebagai sebuah tempat untuk mewadahi para startup, entrepreneur,
maupun pekerja lepas serta masyarakat umum untuk bekerja, berinteraksi,
berkolaborasi, mengadakan acara, diskusi, dan aktivitas lainnya. Tujuan
perancangan ini adalah menciptakan sebuah desain interior dengan konsep
productive and collaborative yang sesual dengan nilai-nilai utama coworking
space. Perancangan interior Livit Space Bali berupa desain dengan open space agar
aktivitas bekerja dapat terwadahi dalam satu area tanpa ada penyekat yang berarti.
Tidak hanya itu, Livit Spaces Bali juga menyediakan fasilitas-fasilitas pendukung
kegiatan kerja lain. Coworking space ini‘juga menghadirkan suasana tropical Bali

dengan gaya desain kontemporer.

Kata kunci: Bali, Cowaorking space, Interior
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ABSTRACT
The development of technology in Indonesia causes human space to be more
flexible, without boundaries, and everything within reach. This affect workers do
not need to come to work in a formal office with a specified time if the work can be
done outside the office. Bali is one of tourism central in Indonesia where foreigners
used to visit, so that there are a lot of knowledge and information acculturation
phenomena. Livit Space Bali is a place to accommodate startups, entrepreneurs,
freelancers and community to work, interact, collaborate, hold events, discussions
and other activities. The purpose of this design is to create an interior design with
the concept of productive and collaborative in accordance with the core values of
coworking space. Livit Space Bali designed with open space area so that work
activity can be fulfilled in one big area without any wall that matter. Livit Space
also provides supporting facilities for other work activities such as cafetaria,
library, meeting rooms, event space, pantry, skype rooms and brainstorming area.
This coworking space also presenis a tropical Bali atmosphere with a

contemporary designistyle in accordance with the principle of harmony with nature

Keywords : Bali, Coworking space, Interior
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kerja merupakan hal yang dilakukan oleh seseorang sebagai profesi,
sengaja dilakukan untuk mendapatkan penghasilan demi memenuhi
kebutuhan hidup. Kenyamanan dalam melakukan sesuatu sangat penting
keberadaannya, setiap orang menginginkan suasana tersebut. Suasana
tempat Kkerja atau kantor yang tidak nyaman tentu saja mempengaruhi
kinerja seseorang karena hal tersebut mampu mengurangi niat seseorang
untuk bekerja sehingga mereka tidak mampu menyelesaikan pekerjaan atau
tugas mereka secara maksimal. Perkembangan teknologi yang pesat
menyebabkan lebih fleksibelnya ruang gerak manusia, tanpa batasan fisik
dan segala sesuatu berada dalam jangkauan. Kemudahan ini membuat
orang-orang tidak perlulagi datang untuk bekerja di kantor formal dengan
waktu yang ditentukan apabila pekerjaan itu dapat dikerjakan di luar kantor.
Atau seorang pekerja. lepas seperti penulis, programer komputer, dan
freelancer tentu tidak memiliki kantor untuk mereka bekerja sehari-hari.

Hal ini mendorong masyarakat untuk membangun perusahaannya sendiri.

Masyarakat Indonesia menggunakan tempat-tempat seperti rumah,
gedung, ruko, dan coworking space sebagai tempat untuk bekerja.
Coworking space termasuk tempat yang belum banyak diketahui oleh
masyarakat Indonesia dan masih dalam proses pengenalan, namun didalam
komunitas, para start up, dan dunia kerja freelance, sebagian dari mereka
sudah mengenal tempat kerja dengan konsep coworking space karena bagi
kalangan pekerja yang selalu berpindah-pindah tempat sesuai proyek yang
mereka kerjakan akan lebih menghemat biaya serta efisien jika berkerja di
coworking space. Coworking space membuat sebuah jaringan kerja baru
yang saling terkoneksi dengan berbagai disiplin ahli, setiap orang bisa
bekerja sama dengan kelompok perkerja, komunitas, dan individu lainnya.
Dengan semakin berjalannya konsep coworking space bukan hanya sebagai
tempat bekerja, akan banyak ide baru bermunculan, mendapatkan
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pengalaman baru dengan orang lain, dan banyak pilihan link yang mungkin
bisa menjadi rekan kerja.

Livit Spaces Bali merupakan ruang kantor bersama dimana orang-
orang berkumpul untuk menciptakan, membangun, dan mengembangkan
bisnis dan produk. Livit Spaces Bali menawarkan kepada wirausahawan
sebuah tempat untuk melakukan pekerjaan mereka di lingkungan produktif
dengan jaringan kuat dari orang-orang yang memiliki kesamaan passion.
Livit Spaces Bali juga memfasilitasi bagi orang yang ingin bekerja secara
individu. Selain untuk bekerja, Livit Spaces Bali memiliki kegiatan lain
seperti adanya acara komunitas, diskusi bersama, dan acara member
internal. Bangunan Livit Spaces Bali merupakan revitalisasi bangunan tua
yang sebelumnya digunakan sebagai pabrik produksi makanan yang berada
di Sanur. Bangunan ini memiliki 3 lantai dan 1 rooftop dengan luas total
1.215 m2,

Dalam proses bekerja, biasanya seseorang akan menemui berbagai
masalah baik teknis maupun non-teknis. Misalnya mereka merasa bosan dan
tidak nyaman dengan suasana  ruang kerjanya. Hal tersebut akan
menimbulkan stres kerja yang akan menyebabkan turunnya produktifitas
seseorang. Atau -mereka  ingin makanan  dan minuman di sela-sela
mengerjakan sesuatu namun tidak memilikinya sehingga harus mencari di
luar tempat kerja yang akan menyita waktu. Permasalahan lainnya yaitu
fasilitas pendukung dalam pekerjaan yang tidak selalu memadai dan
lengkap seperti loker penyimpanan barang, printer, ruang meeting, atau
tempat untuk bersantai.

Dari berbagai permasalahan inilah penulis berkeinginan untuk
mendesain Livit Spaces Bali dengan fasilitas yang memadahi untuk
memenuhi kebutuhannya sebagai coworking space dengan nyaman, santai,
dan fleksibel.
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B. Metode Desain
1. Proses Desain

Proses desain adalah sekumpulan urutan tahapan yang memiliki
hubungan timbal balik pada tiap tahap penyusunnya. Proses desain
yang diterapkan dalam perancangan ini mengacu dari design thinking
milik Vijay Kumar seperti yang dikemukakan dalam bukunya yang
berjudul “101 Metode Desain”.

Gambar 1..Bagan Pola Pikir Perancangan
(Sumber: Kumar, 2013)

Proses tahapan desain terbagi menjadi 4 yaitu penelitian, analisis,
sintesis, dan realisasi. Dalam semua tahapan tersebut terdapat 7 mode

perancangan yang terdiri dari :

a. Memahami Tujuan

b. Mengetahui Konteks

c. Mengenal Masyarakat
d. Menyusun Gagasan

e. Mengeksplorasi Konsep

f.  Menyusun Solusi

g. Mewujudkan Penawaran
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2. Metode Desain
a. Pengumpulan Data dan Penelusuran Masalah
1) Memahami Tujuan

Pada mode ini dilakukan pengamatan fenomena-fenomena

yang terjadi di lingkungan sekitar untuk dijadikan topik dan

latar belakang perancangan. Langkah yang dapat dilakukan

adalah :

a) Pengamatan Media Populer
Dengan cara meneliti media populer seperti siaran berita,
majalah, internet, dan program TV untuk mencari tahu
segala hal yang berkaitan dengan coworking space.

b) Fakta-Fakta Kunci
Mengumpulkan informasi singkat dari sumber-sumber
terpercaya seperti pengelola, pengguna, dan orang-orang
yang . berkaitan dengan . coworking space yang
menunjukkan kondisi dari topik yang ditentukan.

¢) Wawancara dengan Anhli Tren
Melakukan wawancara dengan ahli tren seperti desainer,
entrepreneur, dan akademisi untuk mempelajari tren-tren
yang terkait pada topik yang diangkat.

2) Mengetahui Konteks

Setelah melakukan pengamatan fenomena yang terjadi,

dilakukan pendalaman untuk memperoleh informasi terkait

mengenai topik perancangan. Tahapan yang dilaksanakan

adalah :

a) Studi Literatur
Studi literatur dilakukan dengan mencari referensi atau
literatur yang memberikan keterangan maupun informasi
tentang konteks. Literatur dapat berupa artikel, pendapat
para ahli, jurnal, standar ergonomi, baik dari buku maupun

internet.
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b) Wawancara Pakar Subyek
Dalam tahapan ini penulis melakukan wawancara dengan
beberapa pengelola coworking space sehingga dapat
mempercepat pemahaman umum mengenai bidang
tersebut, memberikan informasi tentang perkembangan
terbaru, dan panduan untuk mendapatkan informasi
tambahan.

3) Mengenal Masyarakat

Dalam mode ini dilakukan survei dan pengamatan kebutuhan

masyarakat yang terkait dengan topik perancangan sebagali

bentuk dari pengumpulan data.

a) Kunjungan Lapangan
Dilakukan dengan survei langsung ke lapangan untuk
memperoleh data yang dapat diamati langsung dengan
mendatangi-lokasi. Sehingga dapat mengamati keadaan
bangunan yang akan digunakan sebagai coworking space
danjuga mendapatkan informasi mengenai keadaan
lapangan. Dengan melakukan survei lapangan ini akan
mendapatkan informasi-informasi yang berkaitan dengan
objek perancangan, misalnya data komparasi objek, data
eksisting sekitar objek.

b) Aktivitas Lapangan
Merupakan metode yang digunakan untuk membantu
penulis memahami bagaimana orang-orang berperilaku
atau berinteraksi dalam suatu situasi. Tahapan ini
dilakukan pada coworking space lain yang sudah ada.
Wawancara lanjutan dilakukan dengan pengguna
coworking space untuk mengumpulkan pernyataan
tentang pengalaman pengguna. Pernyataan-pernyataan ini
diulas untuk menilai asumsi tentang perilaku pengguna,
mengenali kebutuhan-kebutuhan yang tidak terpenuhi,

dan melakukan penelitian tambahan.
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4) Menyusun Gagasan

Setelah dilakukan pengumpulan data, kemudian data tersebut

dianalisa dan dilakukan programming untuk dapat menyusun

konsep perancangan.

a) Pengamatan Gagasan
Mempelajari apa yang diamati dalam penelitian dengan
mengungkapkan arti-arti tersembunyi yang tidak terlihat
jelas. Dalam metode ini penulis secara sistematis
memikirkan observasi ini dan menyaring gagasan-
gagasan yang berharga dari data yang telah didapatkan.

b) Jaringan Aktivitas
Penulis membuat daftar aktivitas yang dikumpulkan
selama penelitian dan melihat bagaimana aktivitas
tersebut dikelompekkan berdasarkan hubungan-hubungan
mereka. Hal ini efektif untuk mnyusun gambaran besar
dari aktivitas manusia dan kebutuhan mereka yang dapat
membantu menemukan masalah pada objek serta peluang-

peluang inovasi,

b. Metode Pencarian Ide dan Pengembangan Desain
1) Mengeksplorasi Konsep

Pada mode ini dilakukan brainstorming terstruktur untuk

mengemukakan ide perancangan yang akan disintesiskan

menjadi konsep perancangan, selain itu dilakukan juga

visualisasi konsep.

a) Sesi Pembentukan Ide
Tahap dimana inspirasi dan ide dapat dituangkan dalam
bentuk apapun. Ide tersebut harus mendeskripsikan ide-
ide pokok dengan mempertimbangkan aspek fungsional
dan aestetik. Tahap ini dapat dilakukan dengan cara role-
playing, brainstorming, buzz sesion, atau discussion

groups.
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b) Sketsa Konsep

Sketsa konsep mengubah ide-ide menjadi bentuk-bentuk

konkret yang lebih mudah dipahami, didiskusikan,

dievaluasi, dan dikomunikasikan dibandingkan ide-ide

abstrak yang dijelaskan dengan kata-kata. Mencakup

gambar diagram, plan, sketch yang menunjang kebutuhan

dan fungsi ruang. Dapat berupa bubble diagram yang

secara umum menggambarkan proporsi ukuran area,

sirkulasi, dan batas-batas yang ada.

2) Menyusun Solusi

Dalam mode ini, penulis membangun rangkaian besar konsep-

konsep yang telah dikembangkan sebelumnya dengan

menggabungkan «menjadi - sebuah solusi yang memenuhi

kriteria.

a); Storyboard Solusi

Merupakan - rangkaian sketsa baik dalam gambar,

moodboard | atau

yang berurutan

berhubungan, sehingga dapat menjelaskan semua bagian

dari sistem konsep solusi yang dibuat.

c. Metode Evaluasi Pemilihan Desain

1) Merealisasikan Penawaran

Dilakukan pernyataan

untuk  menjabarkan

menjelaskan desain dengan menunjukkan aspek-aspek kunci

dari solusi dan perancangan untuk diperkenalkan kepada

publik.

a) Rencana Platform

Pemilihan alternatif desain, alternatif layout, alternatif

elemen pembentuk ruang dan alternatif furniture, supaya

mendapatkan desain terbaik yang sesuai dengan keinginan

dan kebutuhan terbentuknya sebuah coworking space.
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